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Propinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang pada akhir PelitaVV
merupakan propinsi yang banyak dituju oleh paramigran, hal ini disebabkan pembangunan di propinsi NTB
relatif pesat dibanding propinsi lainnya di kawasan Timur Indonesia, terutama pembangunan di bidang
Pariwisata dan Pembangunan fisik.

Beberapa studi mengungkapkan bahwa membengkaknya pekerjaan di sektor informal yang terjadi di kota-
kota besar disebabkan terbatasnya daya serap pekerjaan di sektor formal (sektor modern) terhadap angkatan
kerja. Meningkatnya jumlah angkatan kerja di perkotaan, diantaranya disebabkan oleh arus migrasi dari
daerah pedesaan dan karena merekatidak dapat tertampung di sektor formal. Sehingga aternatif yang paling
tepat adalah menciptakan lapangan kerja bagi dirinya sendiri dengan Cara memasuki pekerjaan di sektor
informal.

Tesisini mencoba menganalisis apakah resiko atau kemungkinan memasuki pekerjaan di sektor informal
ditentukan oleh status migrannya atau lebih dipengaruhi oleh variabel demografisnya, seperti tingkat
pendidikan, status perkawinan, tempat tinggal, jenis kelamin dan kelompok umur, dengan menggunakan
data Sensus Penduduk 1990. Responden yang digunakan dibatasi pada mereka yang berusia 10 tahun ke atas
yang bekerja disektor forma maupun informal. Kriteria migran yang digunakan adalah migran berdasarkan
propinsi tempat lahir (life time migrant).

Model statistik yang dipakai untuk memperkirakan resiko atau kemungkinan migran atau non migran dalam
memasuki kegiatan di sektor formal atau informal adalah model regresi logistik berganda. Variabel yang
diperhatikan adalah status migran, tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, tempat tinggal dan status
perkawinan. Selain variabel utamatersebut di atas juga diperhatikan adanya pengaruh variabel interaksi baik
interaks dua faktor maupun interaksi tiga faktor.

Dari hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara status migran dengan sektor
pekerjaan informal. Kemudian setelah memperhatikan tingkat pendidikan terhadap sektor pekerjaannya
didapatkan hubungan yang negatif, artinya semakin rendah tingkat pendidikan migran atau non migran
maka kemungkinannya memasuki pekerjaan di sektor informal semakin besar.

Perbedaan resiko atau kemungkinan dalam memasuki pekerjaan di sektor informal antara migran dan non
migran menurut tingkat pendidikan terdapat perhedaan yang menyolok antara migran yang berpendidikan
tidak tamat SD, tamat SD dibanding yang tidak sekolah dan SMTP ke atas.

Berdasarkan perbedaan variabel jenis kelamin migran laki-laki mempunyai resiko atau kemungkinan sehesar
0,7811 kali resiko wanita migran dalam memasuki pekerjaan di sektor informal. Dari hasil perhitungan,
hubungan antara status migran dan sektor pekerjaan di sektor informal, setelah memperhatikan kel ompok
umur ternyata migran yang berumur 10-19 tahun mempunyai resiko atau kemungkinan lebih besar 7,2551
kali resiko migran atau non migran yang berumur 30 tahun ke atas untuk memasuki pekerjaan di sektor
informal, Sedangkan pada migran atau non migran yang berumur 20-29 tahun, mempunyai resiko atau
kemungkinan sebesar 0,9142 kali resiko migran atau non migran yang berumur 30 tahun ke atas dalam
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memasuki pekerjaan di sektor informal.

Apabiladi perhatikan migran yang berstatus pernah kawin, ternyata mempunyai resiko atau kemungkinan
sebesar 0,1278 kali dalam memasuki pekerjaan di sektor informal dibanding migran yang berstatus belum
kawin. Dan kalau diperhatikan status tempat tinggal migran, maka terlihat migran yang bertempat tinggal di
perkotaan mempunyai resiko atau kemungkinan sebesar 0,3055 kali dalam memasuki pekerjaan di sektor
informal, dibanding migran yang bertempat tinggal di pedesaan.



